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 BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian   
Tujuan penelitian ini adalah melihat hubungan antara posisi kerja dan masa 
kerja penangkut belerang di Gunung Ijen terhadap kejadian Osteoarthritis Knee. Oleh 
karena itu jenis penelitian ini merupakan penelitian Observasional Analitik. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah Cross-Sectional yaitu data dari variabel 
bebas dan terikat akan diambil dalam satu waktu. Pada penelitian ini pengambilan data 
mengenai posisi kerja dan masa kerja dengan metode questioner dan wawancara pada 
pengangkut belerang dilakukan pada satu waktu (Notoatmojo, 2012). 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
Masa Kerja 
X 
Posisi Kerja 
X Osteoarthritis 
knee 
O 
42 
 
 
B. Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
 
 
Gambar 4.2 Kerangka Penelitian 
 
 
Variabel Indipenden Variabel dependen 
Desain Penelitian Observasional Analitik dengan pendekatan Cross-Sectional 
Populasi: 333 orang pekerja pengangkut belerang di Gunung Ijen  
Teknik Sampling: Accidental Sampling 
Kejadian 
Osteoarthritis knee  
Posisi Kerja Masa Kerja 
REBA Questioner  
Questioner  
Skala: Ordinal Skala: Ordinal 
Analisa Data : Korelasi 
Spearman   
H0: Tidak ada hubungan 
antara posisi kerja dan masa 
kerja terhadap kejadian 
osteoarthritis knee pada 
pengangkut belerang di 
Gunung Ijen 
H1: Ada hubungan antara 
posisi kerja dan masa kerja 
terhadap kejadian 
osteoarthritis knee pada 
pengangkut belerang di 
Gunung Ijen    
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C. Populasi, Sample, Sampling 
1. Populasi  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Budi, Kepala Administrasi PT. Candi 
Ngrimbi, populasi dalam penelitian ini adalah 333 orang pengangkut belerang yang 
berada di Gunung Ijen.  
2. Sampel, Sampling 
Pemilihan sampel menggunakan metode Accidental Sampling yaitu teknik 
menentukan sampel dengan memilih siapa saja yang kebetulan dijumpai pada lokasi 
penelitian. Pada penelitian ini diambil  sampel yang memenuhi kriteria 
Kriteria inklusi: 
1. Bersedia menjadi sampel penelitian. 
2. Pekerjaan sebagai pengangkut belerang 
3. Hadir pada saat penelitian berlangsung 
4. Berusia ≥35 tahun 
Kriteria Esklusi 
1. Responden tidak mengisi questioner secara lengkap 
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D. Definisi Operasional 
Variabel Definisi Operasional Instrumen Skala data 
Variabel independen 
1. Posisi Kerja 
Sikap tubuh saat 
melakukan pekerjaan. 
Nilai posisi kerja 
identifikasi dari postur 
kerja dengan 
menggunakan metode 
REBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
REBA Skala data: Ordinal 
Skor 1 : resiko 
diabaikan 
Skor 2-3 : resiko 
rendah 
Skor 4-7 : resiko 
menegah 
Skor 8-10 : resiko 
tinggi 
Skor 11-15: resiko 
sangat tinggi 
2. Masa Kerja Lama kerja responden 
terhitung awal mula 
bekerja sebagai 
pengangkut belerang 
sampai hari penelitian 
berlangsung. 
Questioner  Skala data: Ordinal 
Masa kerja <10 
tahun 
Masa kerja >10 
tahun 
 
Variabel dependen 
1. Kejadian 
Osteoarthritis  
Penyakit degeneratif 
pada daerah knee yang 
mengalami kerusakan 
tulang rawan sendi 
yang mengakibatkan 
bengkak dan 
pertumbuhan tulang 
baru disekitar sendi. 
Questioner  Skala data: Ordinal 
Ya (Nyeri lutut+ 
minimal 3 dari 6 
kriteria) 
Tidak (Tidak Nyeri 
lutut+ minimal 3 
dari 6 kriteria) 
Tabel 4.1 Definisi Operasional 
E. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Gunung Ijen Kabupaten Banyuwangi, Jawa 
Timur 
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F. Waktu penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Mei-Juni Tahun 2018. 
G. Masalah Etika  
Dalam mengambil data klien, peneliti memiliki beberapa aturan mengenai 
masalah etika penelitian yang harus peneliti ikuti, antara lain :  
1. Informed Concent (lembar persetujuan) 
Lembar persetujuan akan diberikan kepada responden yang akan di teliti yang 
memenuhi kriteria inklusi. Jika pasien bersedia menjadi responden maka harus 
menandatangani lembar persetujuan dan seseorang yang menolak tidak akan dipaksa 
dan tetap menghormati haknya. 
2. Anonimity (tanpa nama) 
Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden, 
tetapi dalam bentuk inisial atau pemberian kode tertentu pada setiap responden yang 
hanya diketahui oleh peneliti sendiri. 
3. Confidentiality (kerahasiaan) 
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh peneliti dan hanya 
sekelompok data yang dilaporkan dalam hasil penelitian 
H. Instrumen Pengumpulan Data 
REBA (Rapid Entire Body Assessment) 
REBA (Rapid Entire Body Assessment) adalah metode untuk memperkirakan 
resiko WMSD’s (Work related Musculoskeletal Disorder) pada seluruh bagian 
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tubuh.REBA merupakan penilaian yang cepat dan logis terhdap resiko postural tubuh 
terhadap muskuloskeletal, tepat untuk evaluasi postur tubuh yang bersifat dinamis, 
statis atau terjadi perubahan posisi cepat. Penilaian REBA dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu Grup A meliputi bagian leher, kaki, Grup B meliputi lengan atas dan lengan 
bawah, sebagai tambahan untuk penilaian REBA adalah aktivitas pekerja, kegiatan 
genggaman, beban berat yang dibawa. Postur tubuh masing-masing bagian diamati 
dan postur skor meningkat saat postur menyimpang dari posisi netral. 
Keuntungan REBA: 
1. Sensitif terhadap resiko Muskuloskeletal disorder pada bagian tugas 
2. Dapat digunakan untuk menilai lebih dari satu tugas khusus 
3. Pemisahan penilaian untuk anggota gerak atas dan bawah 
4. Menilai hampir semua anggota bagian tubuh seperti batang tubuh, leher, kaki, 
pergelangan tangan terutama lutut 
5. Dapat digunakan untuk menilai postur statis, dinamis, postur tidak stabil yang 
berubah cepat 
Kekurangan REBA: 
1. Kerangka waktu intervensi tidak diberitahukan secara jelas 
2. Tidak ada pengukuran durasi dan frekuensi pada setiap bagian tubuh secara 
spesifik  
I. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Koordinasi dengan pihak penanggungjawab pengangkut belerang tentang 
rencana pelaksanaan pengambilan data di lapangan. 
2. Perekrutan responden yang sesuai dengan kriteria 
3. Pengisian infromed consent 
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4. Pengisian questioner 
Responden mengisi questioner yang berkaitan dengan masa pekerjaan,keluhan 
muskuloskeletal terutama pada bagian knee yang dialami responden, dan data-
data diri seperti umur, berat badan, tinggi badan yang dibutuhkan oleh peneliti 
5. Pemeriksaan klinis berdasarkan kriteria altman dan pemeriksaan spesifik 
ballottement test untuk menegakkan diagnosis osteoarthritis knee 
6. Pengambilan data mengenai posisi kerja yang dilakukan oleh pegangkut 
belerang dengan cara observasi dan pengambilan gambar yang nantinya 
dibutuhkan untuk mengisi data questioner REBA 
7. Analisa data akhir menggunakan program SPSS 
J. Analisa Data 
Analisa data merupakan kegiatan yang penting dalam penelitian, karena 
dengan proses ini data yang tersedia dapat dioalah dan mempunyai makna atau arti 
yang dapat berguna untuk memecahkan masalah penelitian. Untuk melihat hubungan 
posisi kerja pengangkut belerang dengan kejadian osteoarthritis knee digunakan  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui sebaran distribusi suatu data apakah 
data tersebut normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov dengan bantuan software SPSS karena jumlah responden >50 orang. 
Uji normalitas melaporkan nilai signifikansi (p). Jika nilai p yang dihasilkan 
>0,05 menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara distribusi data 
penelitian dengan distribusi normal yang artinya data yang didapatkan 
berdistribusi normal. Jika nilai p yang dihasilkan <0,05 menyimpulkan bahwa 
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ada perbedaan antara distribusi data penelitian dengan distribusi normal yang 
artinya data yang didapatkan berdistribusi tidak normal (Dahlan, 2009). 
2.  Analisa Univariat 
Tujuan Analisa Univariat adalah mendeskripsikan karakteristik dari 
subjek penelitian sehingga kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi 
yang berguna. Analisa ini digunakan untuk mendapatkan gambaran distribusi 
dari masing-masing variabel. Seperti Umur, Lama Kerja, IMT. 
3. Analisa Bivariat 
Analisa Bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen yaitu posisi kerja dan masa kerja terhadap variabel independen 
yaitu kejadian osteoarthritis knee. Hasil uji normalitas menunjukkan data 
distribusi tidak normal maka menggunakan korelasi spearman. Uji tersebut 
bertujuan mencari hubungan antara posisi kerja dan masa kerja terhadap 
kejadian osteoarthritis knee. Jika r hitung ≤ r tabel (H0 diterima artinya tidak 
ada hubungan antara posisi kerja dan masa kerja dengan kejadian osteoarthritis 
knee). Jika r hitung ≥ r tabel (H1 diterima artinya ada hubungan antara posisi 
kerja dan masa kerja dengan kejadian osteoarthritis knee). Untuk mengukur 
kuat hubungan jika r hitung ≥ 0,5/-0,5 maka hubungan antara posisi kerja dan 
masa kerja memiliki hubungan kuat. Jika nilai r hitung < 0,5/-0,5 maka 
hubungan antara posisi kerja dan masa kerja memiliki hubungan lemah. Untuk 
menentukan arah hubungan jika nilai r hitung bernilai (+) maka arah hubungan 
searah (semakin tinggi resiko posisi kerja dan masa kerja maka semakan tinggi 
kejadian osteoarthritis knee). Jika r hitung bernilai (-) maka arah hubungan 
berlawanan arah (semakin tinggi resiko posisi kerja dan masa kerja maka 
semakin rendah kejadian osteoarthritis knee). 
